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ABSTRACT 
In general, a program to stimulate innovation is accelerating development 
and economic development in the region , especially the empowerment villages 
and involve the participation and the participation of all elements of society in 
order to hone the potential of human resources development and progress . This 
study aims to determine the course my gate in Merauke whether it can be 
categorized as an innovation , knowing the level of innovation and impact 
performance . The method used in this research is descriptive quantitative survey 
research design , techniques of data collection is done through questionnaires / 
questionnaire . 
The results showed that the program my gate can not be categorized as an 
innovative program . Innovation variables , the level of innovation , and the 
results show the impact of innovation programs is still low . The impact of the 
program does not provide a positive contribution to the quality of life and the 
prominent communities in the village .  
Keywords: Innovation, Level, Impact. 
 
A. PENDAHULUAN 
Pembangunan di kampung sangat diperlukan dengan kedekatan dan 
kerjasama yang bersinergi untuk melaksanakan pembangunan di kampung secara 
terpadu dengan pengembangan swadaya gotong royong masyarakat yang 
merupakan kunci keberhasilan pembangunan itu sendiri. Aparatur kampung 
maupun masyarakatnya perlu sekali mendapatkan perhatian serius melalui 
berbagai program pembangunan dikarenakan selama ini kampung secara nyata 
berada pada posisi yang sangat lemah dan tidak berdaya. Kondisi ini lalu 
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menyebabkan masyarakat yang tinggal di kampung mengalami berbagai persoalan 
mendasar seperti contoh masih rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat di 
kampung dikarenakan perekonomian yang tidak berkembang.  
Memperkenalkan inovasi didalam pemerintahan memiliki hasil yang lebih 
positif. Inovasi dapat membantu pemanfaatan sumberdaya dan kapasitas untuk 
menciptakan nilai-nilai publik dan juga mendorong lebih terbuka/budaya 
partisipatif di dalam pemerintahan, karena memperbaiki tata kelola keperintahan 
secara umum. Dengan memperbaiki citra dan layanan sektor publik, inovasi dapat 
membantu pemerintah mendapat lagi kepercayaan dan mengembalikan 
legitimasinya, dapat mendorong harga diri pegawai negeri bekerja di dalam sektor 
publik, juga mendorong budaya perbaikan yang berkelanjutan. Inovasi dapat 
menjadi inspirasi kapasitas, membangun perasaan kemungkinan diantara pejabat 
publik, walaupun inovasi membatasi intervensi pemerintah atau inisiatif level 
mikro, mereka dapat memproduksi, efek yang lainnya bahwa kesuksesan inovasi 
didalam  salah satu sektor akan dapat membuka pintu  untuk inovasi dibidang lain, 
Sangkala (2013). 
Robbins (2011) mendefinisikan inovasi sebagai suatu gagasan baru yang 
diterapkan untuk memprakarsai suatu produk atau proses dan jasa. Suatu inovasi 
memiliki ciri-ciri yaitu: 
1. Memiliki ke khasan/khusus artinya suatu inovasi memiliki ciri yang 
khas dalam arti ide, program, tatanan, sistem, termasuk kemungkinan 
hasil yang diharapkan; 
2. Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti suatu inovasi harus 
memiliki karakteristik sebagai sebuah karya dan buah pikiran yang 
memiliki kadar rasionalitas dan kebaruan; 
3. Suatu inovasi dilakukan dengan tidak tergesa-gesa, namun dipersiapkan 
secara matang dengan program yang jelas dan direncanakan terlebih 
dahulu; 
4. Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan, harus memiliki arah yang ingin 
dicapai, termasuk arah dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.  
 
Rogers (1983), keinovatifan adalah tingkat yang berkenaan dengan 
seberapa lama seseorang / kelompok / sistem sosial lebih dahulu dalam 
mengadopsi ide- ide baru dari konsep-konsep difusi inovasi dibandingkan dengan 
yang lain.  
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Sangkala (2012), inovasi dapat dikaitkan dengan sebuah langkah-langkah 
perubahan dengan melihat dimensi-dimensinya antara lain: Dimensi Peraturan 
dan Kebijakan; Dimensi Nilai; Dimensi Struktur; Dimensi Kepemimpinan, 
Manajemen dan Kinerja, Kinerja; Dimensi Sumberdaya Manusia.  
Mckeown (2008), inovasi adalah suatu bentuk perubahan dari sesuatu hal, 
baik yang bersifat inkremental (sedikit demi sedikit), maupun perubahan yang 
radikal. Program Gerakan Pembangunan Kampungku (GERBANGKU) di 
Kabupaten Merauke merupakan strategi dari upaya terobosan  yang dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah yang bertujuan untuk dapat meningkatkan peran serta 
seluruh komponen masyarakat dalam mengambil keputusan dari perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan sekaligus melestarikan hasil kerja pembangunan yang 
dilaksanakan di kampung, melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatis 
dengan mendayagunakan potensi dan sumber daya lokal dan mengembangkan 
kapasitas pemerintahan kampung dalam memfasilitasi pengelolaan pembangunan 
di kampung yang berkelanjutan, serta menyediakan sarana dan prasarana sosial 
dasar dan ekonomi yang menjadi prioritas di kampung. Hal ini dikarenakan 
kondisi pembangunan kampung di kampung secara umum belum sepenuhnya 
dapat berjalan dengan baik dikarenakan sumber daya manusia dan kapasitas 
penguatan aparatur pemerintah kampung itu sendiri yang belum cukup maksimal.  
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mei (2013), fokus penelitian berfokus 
pada peran kepemimpinan, dalam mendukung sebuah manajemen perubahan 
dalam inovasi pelayanan dan lokus penelian dalam lingkup UPTD Terminal 
Purabaya – Bungurasih Surabaya. Selanjutnya penelitian Anggraeny (2013), 
penelitan berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan dalam hal ini mengkaji 
kepuasan pengguna/pelanggan terhadap produk/jasa jenis inovasi produk/jasa baru 
yang terdiri dari inovasi pada peralatan medis dan inovasi pelayanan jasa baru, 
dan inovasi proses yang terdiri dari pelayanan pendaftaran pada kotak antrian 
pada kelompok rentan, helper, dan hotline service. Lokus penelitiannya pada 
lingkup Puskesmas Jagir Surabaya.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Program 
Gerakan Pembangunan Kampungku dengan batasan penelitian di bidang 
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infrastruktur, apakah dapat dikategorikan sebagai sebuah inovasi serta untuk  
menganalisis level inovasi dan dampak dari program tersebut. 
  
B. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 
penelitian survey. Penelitian survey merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, yang didalamnya berisi 
pertanyaan terstruktur / sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk 
kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis. 
Dalam pelaksanaan survei, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh peneliti 
Prasetyo dkk (2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, inovasi program Gerakan 
Pembangunan Kampungku apakah memiliki dampak/hasil yang positif terhadap 
masyarakat di kampung, dengan batasan penelitian di bidang infrastruktur. Lokasi 
Penelitian terletak pada Distrik Kurik Kabupaten Merauke Provinsi Papua. Dalam 
penelitian ini tidak membuat  perbandingan atau menghubungkan dengan 
variabel-variabel lain. Dengan kata lain penelitian ini tidak menguji hipotesa-
hipotesa, melainkan menjelaskan dan menganalisis tentang fenomena yang 
diteliti.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini pengumpulan data dengan penyebaran daftar pertanyaan 
yang bersifat tertutup dimana setiap pertanyaan sudah disediakan alternatif 
jawaban yang dianggap sesuai dengan kenyataan. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket Sugiyono (2012). 
3. Metode Analisis Data 
Data setelah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan bantuan tabel distribusi frekuensi untuk menjelaskan 
indikator- indikator dari variabel inovasi, variabel level inovasi dan variabel 
dampak/hasil inovasi yang dikemukakan dalam penelitian dengan menggunakan 
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alat ukur Skala Likert, Arikunto dkk (2006). Kemudian data tersebut diolah 
dengan tahapan uji validitas instrumen, uji realibilitas, dan uji normalitas.  
 
C. HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini pelaksanaan program GERBANGKU di bidang 
infrastruktur di kampung di wilayah Distrik Kurik Kabupaten Merauke diukur 
dengan menggunakan variabel inovasi, variabel level inovasi dan dampak/hasil 
berdasarkan pada aspek dimensi dan indikator dari masing-masing variabel 
penelitian.  
1. Variabel Inovasi  
Dalam variabel inovasi memakai tiga dimensi untuk mengukur inovasi dari 
program GERBANGKU di bidang infrastruktur yaitu dimensi peraturan dan 
kebijakan, dimensi nilai, dan dimensi sumber daya manusia.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa program GERBANGKU pada variabel 
inovasi dilihat dari aspek dimensi peraturan dan kebijakan  dengan indikator 
mempunyai tujuan dan arah yang jelas memiliki skor rata-rata yang tinggi 69,75% 
, indikator tepat sasaran 71,15%, indikator sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
71% berdasarkan jawaban dari responden tersebut skor masing-masing indikator 
masuk dalam parameter kategori tinggi.  
Hasil penelitian berdasarkan hasil jawaban dari responden menunjukan 
bahwa program GERBANGKU pada variabel inovasi dilihat dari aspek dimensi 
nilai dengan indikator nilai kebaruan dalam sistem memiliki nilai rata-rata skor 
sebesar 57 % masuk parameter kategori rendah, indikator nilai kebaruan dalam 
proses 59 % dan nilai kebaruan dalam struktur 52% yang juga temasuk dalam 
parameter kategori rendah. 
Hasil penelitian menunjukan pada dimensi sumber daya manusia dengan 
melihat dari indikator Kemampuan memperbaharui sistem, Kemampuan 
memperbaharui mekanisme dan Kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
berdasarkan hasil jawaban dari responden memiliki nilai rendah secara 




2. Variabel Level  Inovasi  
Dalam variabel level inovasi untuk mengukurnya digunakan dari aspek 
dimensi kepemimpinan dan dimensi pemberdayaan masyarakat. Untuk 
mengetahui bagaimana level kinerja dari inovasi program tersebut. Variabel level 
inovasi dilihat dari dimensi kepemimpinan dengan indikator unsur pimpinan 
eksekutif, unsur pimpinan daerah distrik dan kampung serta unsur tokoh 
masyarakat di kampung adalah hasil penelitian menunjukan pada indikator unsur 
pimpinan eksekutif dalam hal ini keterlibatan dari Kepala Daerah di Merauke 
masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor nilai sebesar 70%. Sedangakan 
untuk dua indikator lainnya berdasarkan jawaban responden memiliki rata-rata 
skor 50% dan 53% yang masuk dalam kategori rendah. 
Variabel level inovasi dilihat dari dimensi pemberdayaan masyarakat 
dengan indikator perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi hasil 
penelitian menunjukan bahwa keseluruhan dari keempat indikator tersebut 
berdasarkan jawaban dari reponden memiliki skor dalam kategori rendah yaitu 51 
%, 52%, 53%, dan 55%,  
3. Variabel Dampak/Hasil 
Dalam variabel dampak/hasil untuk mengukurnya digunakan dari aspek 
kualitas hidup masyarakat dengan indikatornya peningkatan infrastruktur 
kampung, peningkatan kapasitas masyarakat dan kemajuan aktifitas 
perekonomian. Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa untuk indikator  
peningkatan infrastruktur kampung memiliki skor rata-rata 55% masuk dalam 
kategori rendah, sama halnya dengan indikator peningkatan kapasitas masyarakat 
dan indikator kemajuan aktifitas perekonomian memiliki skor rata-rata  53% dan 
49% yang masuk dalam kategori rendah.  
Ketiga variabel penelitian penelitian yang digunakan tersebut dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan beberapa instrumen pertanyaan yang berbentuk 
pernyataan yang diajukan dalam bentuk kuesioner, setelah itu data diolah dan 
diuji dengan ini untuk melihat program GERBANGKU di bidang infrastruktur 
dapat dikategorikan sebagai sebuah inovasi, melihat level inovasi dan dampaknya 
terhadapa kualitas hidup masyarakat.  
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4. Uji Validitas 
Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang hendak 
diukur dari variabel yang diteliti. Teknik yang digunakan untuk uji validitas ini 
adalah korelasi product moment dengan α = 0,05 dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor totalnya. Adapun hasil uji 
validitas dengan menggunakan bantuan aplikasi program SPSS versi 17. Apabila r 
hitung > r tabel, maka dapat dikatakan bahwa suatu instrumen adalah valid. Dari 
hasil pengujian validitas pada pertanyaan yang diajukan sebanyak 19 pertanyaan 
dari tiap – tiap variabel dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian 
mempunyai r hitung > r tabel pada tingkat kesalahan 5% (α=0,05) dan N = 100 
diperoleh r tabel = 0,159 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,159 
sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid 
untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
5. Uji Realibilitas  
Adapun hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap intrumen penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien reliabilitas variabel inovasi, level inovasi 
dan dampak menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha (α) > 0,05 yang berarti semua 
variabel reliabel. Hal ini berarti bahwa item pertanyaan yang digunakan akan 
mampu memperoleh data yang konsisten dalam arti jika pertanyaan tersebut 
diajukan lagi akan diperoleh jawaban yang relatif sama.  
 
D. PEMBAHASAN 
Penelitian ini menunjukan bahwa program Gerakan Pembangunan 
Kampungku (GERBANGKU) di Kabupaten merauke di bidang infrastruktur tidak 
dapat dikategorikan sebagai sebuah inovasi, masih rendahnya kinerja level inovasi 
yang dilakukan memberikan dampak yang tidak positif terhadap kualitas hidup 
masyarakat yang ada di kampung akibatnya kualitas hidup masyarakat yang masih 
rendah, ketersediaan prasarana infrastruktur yang dibutuhkan masyarakat belum 
memadai, dan aktifitas perekonomian bagi masyarakat menjadi terhambat.  
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Pembangunan di kampung sangat diperlukan dengan kedekatan dan 
kerjasama yang bersinergi untuk melaksanakan pembangunan di kampung secara 
terpadu dengan pengembangan swadaya gotong royong masyarakat yang 
merupakan kunci keberhasilan pembangunan itu sendiri.  
Pembangunan adalah usaha meningkatkan harkat martabat masyarakat yang 
dalam kondisinya tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan.A Membangun masyarakat berarti memampukan atau 
memandirikan mereka. Dimulainya proses pembangunan dengan berpijak pada 
pembangunan masyarakat, diharapkan akan dapat memacu partisipasi masyarakat 
dalam proses pembangunan itu sendiri. Percepatan pembangunan infrastruktur 
sangat penting karena bangunan infrastruktur dapat meningkatkan ketahanan 
pangan, mengurangi kesenjangan wilayah dan perbaikan lingkungan permukiman 
dan kawasan. Dukungan layanan infrastruktur yang baik akan mendorong 
pertumbuhan investasi dan kemudahan mobilitas barang dan jasa.  
Ketidak inovatifan program GERBANGKU di Kabupaten Merauke salah 
satu faktor penyebanya adalah ketidakemampuan aparatur pemerintah dalam 
memperbaharui mekanisme kerjapun masih rendah. Aparatur pemerintah 
dianggap masih belum bisa memperbaharui mekanisme kerja dalam hal tatanan 
dan komunikasi (belum mampu menjelaskan kepada masyarakat) dalam 
pelaksanaan kegiatan  program GERBANGKU di bidang infrastruktur. Demikian 
pula dengan kemampuan aparatur dalam beradaptasi dengan perubahan, 
masyarakat menganggap aparatur pemerintah belum mampu merespon aspirasi 
dari masyarakat secara umumnya. Perilaku aparatur pemerintah masih tergolong 
kaku (tidak fleksibel), padahal dalam peraturan petunjuk teknis program 
GERBANGKU terlihat jelas bahwa pelaksanaan kegiatan program tersebut harus 
berdasarkan aspirasi dan ide- ide dari masyarakat itu sendiri. 
Unsur pimpinan dari kepala Distrik dan Kepala Kampung dalam 
pelaksanaan kegiatan program dalam fungsinya sebagai aparatur pemerintah 
kampung secara keseluruhan belum maksimal dalam memberikan arahan, 
petunjuk dan sosialisasi program sehingga sebagian besar masyarakat masih 
belum tersentuh dengan sosialisasi yang dilakukan sehingga banyak menimbulkan 
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kebingungan masyarakat. Hal ini memberikan persepsi dan tanggapan masyarakat 
terhadap kinerja kepemimpinan Kepala Distrik dan Kepala Kampung masuk 
dalam kategori masih rendah. Selanjutnya masyarakat menganggap bahwa 
keterlibatan dari unsur  tokoh masyarakat pun masih belum memberikan 
partisipasi penuh dalam pelaksanaan kegiatan program. Masih adanya anggapan 
bahwa  para tokoh masyarakat sebagian besar masih ada yang merasa tidak 
dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan program pembangunan di bidang 
infrastruktur, hal ini pun dapat berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan 
program yang ada di kampung tersebut. Padahal program yang dibuat berdasarkan 
peraturan dan kebijakan pemerintah secara nyata bertujuan untuk menciptakan 
budaya partisipatif dengan menggerakan seluruh unsur elemen masyarakat di 
dalamnya. 
Masyarakat di kampung menganggap bahwa tidak ada peningkatan yang 
berarti dalam pembangunan di bidang infrastruktur yang ada di kampung bahkan 
cenderung biasa dan tetap sama seperti dulu karena memang sejak dulu 
infrastruktur seperti jalan dan jembatan di kampung sudah ada dari hasil proyek 
atau program-program dari pemerintah pusat dan daerah itu sendiri yang pernah 
ada sebelumnya. Seandainya pun  ada itu hanya perbaikan-perbaikan atu renovasi 
kecil yang dilakukan, tetapi itu bukan dari hasil swadaya masyarakat namun dari 
pendanaan pemerintah. Aktifitas perekonomian yang dilakukan masyarakat asli di 
kampung cenderung masih mengandalkan sumber daya alam yang tersedia di 
hutan. Untuk kebutuhan sehari-hari pun misalnya, masyarakat asli di kampung 
masih mengandalkan sumber daya alam dengan cara berburu dan memangkur 
sagu di hutan. Ketidakberdayaan akan kemampuan dalam hal sumber daya 
manusia  yang masih rendah menyebabkan potret kemiskinan yang masih sangat 
bisa ditemui di kampung-kampung khusus di wilayah distrik Kurik  dan 
Kabupaten Merauke pada umumnya. 
 
E. KESIMPULAN  DAN  SARAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
dapat dirumuskan kesimpulan bahwa Program Gerakan Pembangunan 
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Kampungku di bidang Infrastruktur secara keseluruhan belum dapat dikategorikan 
sebagai sebuah inovasi, rendahnya level kerja dari inovasi yang dilakukan 
berdampak pada masih rendahnya kualitas hidup masyarakat di kampung. 
Pelaksanaan kegiatan program pembangunan di bidang infrastruktur belum dapat 
berjalan baik secara optimal apabila belum ada kerja sama yang baik antara 
seluruh unsure elemen terkait dalam hal ini unsur aparatur pemerintah dan 
masyarakat tidak bekerjasama secara sinergi untuk mencapai tujuan pembangunan 
yang diharapkan 
Diharapkan agar program ini dapat mencapai tujuannya secara efektif, maka 
pemerintah perlu memperhatikan faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
program. Pemerintah hendaknya memberikan pemahaman dan sosialisasi yang 
intensif kepada warga masyarakat agar masyarakat memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang memadai dalam melaksanakan pembangunan, kemudian berikan 
kesempatan yang luas kepada seluruh masyarakat untuk lebih meningkatkan 
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